
 

IDENTIFIKASI TUMBUHAN SPERMATOPHYTA DI PEKARANGAN 

SMPN 1 LABUHANHAJI SEBAGAI PENUNJANG MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Oleh: 

Silva Mailinda 

NIM. 200207049 

  

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Program Studi Pendidikan Biologi 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY  

DARUSSALAM, BANDA ACEH 

2025 M/1447 H
 

  



 

i 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses pembelajaran, di 

SMP N 1 Labuhanhaji. Banyaknya tumbuhan yang beraneka ragam dan dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran terutama materi klasifikasi makhluk 

hidup. Materi klasifikasi makhluk hidup sering di ajarkan secara tioritis dan buku 

paket sehingga dengan adanya media pembelajaran yang menarik dapat membuat 

peserta didik lebih termotivasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-

jenis tumbuhan yang berada di pekarangan sekolah, dan untuk mengetahui hasil 

uji kelayakan media pembelajaran serta mengetahui respons siswa terhadap buku 

referensi tambahan identifikasi tumbuhan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei eksploratif dengan cara melakukan observasi 

langsung pada Lokasi dan objek pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan 

pada 5 stasiun yaitu stasiun 1, stasiun 2, stasiun 3, stasiun 4, dan stasiun, 5. Teknik 

pengumpulan data dengan melakukan observasi, uji kelayakan, respon siswa. 

Analisis data dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jenis tumbuhan spermatophyta yang terdapat di 

pekarangan sekolah SMPN 1 Labuhanhaji yaitu 37 Spesies tumbuhan 

spermatophyta dengan 28 famili. Pemanfaatan hasil penelitian dibuat dalam 

bentuk buku ajar sebagai referensi tambahan pembelajaran klasifikasi makhluk 

hidup. Uji kelayakan terhadap buku ajar diperoleh 81,05% dengan katagori sangat 

layak di rekomendasikan sebagai salah satu referensi tambahan yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. Respons siswa terhadap buku ajar tergolong 

dalam katagori sangat layak, dengan nilai persentase 92,61%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa buku ajar klasifikasi makhluk hidup sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci: Identifikasi Tumbuhan, Tumbuhan Spermatophyta, Pekarangan Sekolah  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang tersebar luas di alam 

semesta, mata rantai utama dan organisme yang sangat dekat dengan kehidupan.1 

Peranan pentingnya dalam kehidupan manusia meliputi makanan, obat-obatan, 

dukungan ekonomi, dekorasi, dan pendidikan.2 Ayat yang menjelaskan tentang 

tumbuhan dalam surat Al-An’am: ayat 99 

نَا مَاۤء    السَّمَاۤءِ  مِنَ  انَ زَلَ  الَّذِي    وَهُوَ  رَج  ء   كُل ِ  نَباَتَ  بهِ   فَاخَ  نَا شَي  رَج  ا مِن هُ  فَاخَ  رِجُ  خَضِر   مِن هُ  نُّخ 

ترََاكِب ا   حَبًّا لِ  وَمِنَ  مُّ جَنّٰت   داَنيَِة   قِن وَان   هَاطَل عِ  مِن   النَّخ  ن   وَّ نَاب   مِ  نَ  اعَ  ي توُ  الزَّ انَ  وَّ مَّ ا وَالرُّ تبَهِ   مُش 

غَي رَ  ا مُتشََابِه    وَّ يٰت   ذٰلِكُم   فِي   اِنَّ  وَيَن عِه    اثَ مَرَ  اِذَ ا ثمََرِه    الِٰى انُ ظُرُو   م   لََٰ نَ  لِ قوَ  مِنوُ  ۝٩٩ يُّؤ    

Artinya  

Dialah yang menurunkan air dari lamgit lalu denganya kami menumbuhkan 

segala macam tumbuhan. Maka, darinya kami megeluarkan macam tanaman 

yang menghijau. Darinya kami mengeluarkan butir yang bertumpuk (banyak). 

Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-tangkai yang menjutai. (kami 

menumbuhkan kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu 

berbuahdan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bago kaum yang beriman.”(Q.S. Al-

an’am: ayat 99). 

Imam At-Thabari melalui penafsiran terhadap ayat mengungkapkan bahwa 

“Allah menurunkan air dan membuat tanaman tumbuh. Allah SWT memiliki 

kekuasaan untuk menciptakan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan dengan bentuk, 

warna dan rasa yang berbeda”. Tumbuhan, buah, serta biji-bijian yang dapat 

digunakan sebagai sumber bahan pangan, sandang, dan papan. 

 
1 Didi Junedi, 5 Langkah Menuju Sukses Diakhirat, jakatra : Elex Media komputidindo, 

2018, h. 165 
2 Nadia Shoukat, dkk, “Inventarisasi Pemanfaatan Tumbuhan dan Relevansinya Sebagai 

Sumber Pembelajaran Ekopedagogik Berbasis Kearifan Lokal”, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Biologi, vol.7, No. 1, (2023), h.24. DOI: https://doi.org/10.32502/dikbio.v7i1.5709 

 

https://doi.org/10.32502/dikbio.v7i1.5709
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 Berbagai jenis tumbuhan yang menghasilkan bahan yang dapat memenuhi 

kebutuhan hidup manusia adalah bukti nyata yang menunjukkan kekuasaan 

Allah.3 

Tumbuhan selain dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan papan, tumbuhan 

juga dapat digunakan sebagai sumber belajar. Sumber belajar adalah sarana atau 

fasilitas pendidikan yang merupakan komponen penting untuk terlaksananya 

proses belajar mengajar di sekolah.4 Sumber belajar dapat diambil dari mana saja, 

contohnya pekarangan. Pekarangan merupakan tata guna lahan yang 

memanfaatkan tanah sebagai media tanam.5 Pekarangan sekolah dapat dijadikan 

sumber belajar dikarenakan memiliki tumbuhan yang beraneka ragam.6 

Proses belajar yang memanfaatkan tanaman di lingkungan sekolah dapat 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dengan cara memperkaya bahan 

pengajaran guru sehingga mampu meningkatkan mutu proses belajar mengajar di 

sekolah. Pembelajaran biologi yang memanfaatkan tanaman di sekitar sekolah 

sebagai media alami memberikan motivasi bagi guru biologi dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran materi 

keanekaragaman tumbuhan. Keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai media alami dalam proses belajar mengajar adalah 

interaksi langsung dengan alam sekitar, saling bertukar pikiran dan dilatih untuk 

bekerja sama karena selain materi, siswa juga dituntut untuk mengembangkan 

potensi diri saat berinteraksi dengan teman sekelompoknya.7 

 
3 Abdul Rasyid Ridho, “Rahasia Ayat-Ayat Amtsal Tentang kehidupan Dunia dalam Al-

Qur’an” Jurnal Ilmu Al-qu’an dan Tafsir, Vol.1, No. 2, (2018), h. 181. 

doi.org/10.36769/jiqta.v1i2.247 
4 Eriawati,“Pemanfaaatan Tumbuhan Dilingkungan Sekolah Sekolah Media Alami Pada 

Materi Keanekaragaman Tumbuhan Di SMA Dan MA Kecamatan Montasik”, .Jurnal Biotik, Vol 

4, No 1, 2016, h.48. Dx.doi.org/1022373/biotik,V4i. 1070  
5 Feriantin, Keanekaragaman Tanaman Pekarangan dan Pemanfaatannya, Jurnal Ilmu 

Pertanian Indonsia, Vol.22, No.2, (2017), h. 99-107. DOI: https://doi.org/10.18343/jipi.22.2.99 
6 Nugroho. dkk, Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa pada Mata Kuliah 

sistematika tumbuhantinggi, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 9, No. 1, (2016), h. 42-44, 

DOI: https://doi.org/10.20961/bioedukasi-uns.v9i1.3884 
7 Eriawati, “Pemanfaaatan Tumbuhan Dilingkungan Sekolah Sekolah Media Alami Pada 

Materi Keanekaragaman Tumbuhan Di SMA Dan MA Kecamatan Montasik” Jurnal Biotik, Vol. 4, 

No.1, (2016), h.48.doi.org/1022373/biotikV4i. 1070. 

doi.org/10.36769/jiqta.v1i2.247
Dx.doi.org/1022373/biotik,V4i.%201070
https://doi.org/10.18343/jipi.22.2.99
https://doi.org/10.20961/bioedukasi-uns.v9i1.3884
doi.org/1022373/biotikV4i.%201070.
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Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat mendukung proses belajar 

mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pendidikan atau pembelajaran dapat diraih secara efektif dan efisien8. Salah satu 

jenis media tersebut adalah buku ajar. Buku ajar ini akan menjadi referensi 

tambahan untuk materi identifikasi tumbuhan. Pemanfaatan media dan sumber 

pembelajaran pada materi klasifikasi tumbuhan ialah dengan menjadikan 

pekarangan sekolah sebagai media belajar siswa untuk mengenal secara objektif. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA untuk siswa kelas 7 

di SMP Negeri 1 Labuhanhaji diperoleh informasi bahwa pembelajaran materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup ini biasa dilakukan secara tioritis dan dengan 

menggunakan buku paket yang disediakan oleh pihak sekolah. Metode 

pembelajaran semacam ini sering kali menyulitkan siswa dalam memahami materi 

Pelajaran. Siswa akan lebih mampu memahami materi jika tersedia media 

pembelajaran yang berasal dari pekarangan sekolah, yang bisa dijadikan sebagai 

sumber atau referensi tambahan. Dengan demikian, proses identifikasi tumbuhan 

pun menjadi lebih mudah.9 

Hasil pengamatan terhadap kondisi di lingkungan SMP Negeri 1 Labuhanhaji 

menunjukkan bahwa tempat ini memiliki beragam jenis tumbuhan yang bisa 

dimanfaatkan sebagai media belajar. Di sekitar sekolah, ada beberapa tumbuhan 

yang termasuk dalam kelompok Spermatophyta seperti Syzygium aqueum, 

Solanum torvum, Dipsis madagascariensis, Pinus pinea L, Crinum asiaticum L, 

Zinnia sp, dan masih banyak jenis tumbuhan lainnya dalam kelompok 

Spermatophyta, yang sangat sesuai untuk dijadikan media pembelajaran pada IPA 

kelas VII semester ganjil sesuai K.D. 3.2 yang membahas pengklasifikasian 

makhluk hidup.  

 
8 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa”, Jurnal Miskat, Vol. 03, No.01, (2018), h.171. DOI: 10.33511/misykatv3i1.52 
9 Hasil Wawancara Guru mata Pelajaran IPA SMP Kelas VII pada Tanggal 26 Januari 

2024 

https://dx.doi.org/10.33511/misykat.v3i1.52
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Sementara itu, K.D. 4.2 berfokus pada penyajian hasil pengklasifikasian 

makhluk hidup.10 

Temuan penelitian Eriawati mengenai penggunaan tumbuhan di lingkungan 

sekolah sebagai media alami untuk materi Keanekaragaman Tumbuhan di SMA 

dan MA Kecamatan Montasik, menunjukkan bahwa pemanfaatan tumbuhan di 

lingkungan sekolah sebagai media alami pada materi keanekaragaman tumbuhan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan juga dengan pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai media alami dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran khususnya pada materi keanekaragaman tumbuhan.11 

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Juairiah menunjukkan bahwa 

pekarangan sekolah sebagai media pembelajaran dapat membantu memperjelas 

konsep-konsep mengajar yang lebih menyenangkan. Pembelajaran ini akan 

meningkatkan kemampuan belajar siswa tercapai secara maksimal. Pembelajaran 

IPA dengan memanfaatkan pekarangan sekolah merupakan suatu cara yang efektif 

untuk memusatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran secara aktif.12 

Hasil penelitian terdahulu sudah memanfaatkan lingkungan (pekarangan) 

sekolah sebagai sarana dan sumber pendidikan, pemanfaatan lingkungan secara 

umum meningkatkan aktivitas belajar, evaluasi pengaruh metode pembelajaran 

lingkungan, tanpa bahan ajar spesifik, lokasi SMA/MA dimontasik, Fokus Umum 

pada pemanfaatan lingkungan hidup. Namun, sekolah yang akan diteliti, sekolah 

tersebut belum memanfaatkan lingkungan sekolah secara optimal sebagai sarana 

dan sumber pembelajaran yang alami. Lokasi penelitian SMPN 1 Labuhanhaji, 

siswa kelas VII, data identifikasi tumbuhan sebagai media ajar kontektual yaitu 

buku ajar. 

 
10 Siska Yulianti, dkk, “Analisis Ketepan Konsensep dan Kelayakan Isi Materi 

Berdasarkan KI dan KD pada Buku Teks Ipa Kurikulum 2013 Materi Klasisikasi Mahkluk Hidup”, 

Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol.4, No.2, (2023), h, 427, Doi :10.251557 
11 Eriawati, “Pemanfaaatan Tumbuhan Dilingkungan Sekolah Sekolah Media Alami Pada 

Materi Keanekaragaman Tumbuhan Di SMA Dan MA Kecamatan Montasik” Jurnal Biotik, vol. 4, 

No.1, (2016), h.48, Dx.doi.org/1022373/biotikV4i. 1070. 
12 Juriah,” pemanfaatan pekarangan sekolah sebagai media terhadap peningkatan hasil 

belajar IPA”, Jurnal Biologi Education, Vol. 6, No. 2, (2017), h. 23. DOI: https://doi.org/10.26418 

Doi%20:10.251557
Dx.doi.org/1022373/biotikV4i.%201070.
doi:%20https://doi.org/10.26418
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Dengan mempertimbangkan masalah dan penjelasan di atas mengenai 

lingkungan sekolah sebagai media dan sumber pembelajaran, peneliti bermaksud 

untuk melakukan meneliti berjudul “Identifikasi Tumbuhan Spermatophyta di 

pekarangan SMP Negeri 1 Labuhanhaji Sebagai Penunjang Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang ada di pekarangan SMP Negeri 1 

Labuhanhaji? 

2. Bagaimana hasil uji kelayakan buku ajar dari hasil penelitian identifikasi 

tumbuhan di pekarangan sekolah? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penelitian identifikasi tumbuhan 

pekarangan sekolah sebagai tambahan materi klasifikasi Makhluk Hidup? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis tumbuhan yang terdapat di pekarangan 

sekolah SMP Negeri 1 Labuhanhaji 

2. Untuk menganalisis hasil kelayakan media pembelajaran dari hasil 

penelitian identifikasi tumbuhan di pekarangan sekolah 

3. Untuk menganalisis hasil respons peserta didik terhadap hasil penelitian 

identifikasi tumbuhan di pekarangan sekolah sebagai referensi tambahan 

materi klasifikasi makhluk hidup 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi siswa dan guru. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang berharga 

baik untuk instansi maupun lembaga yang bergerak di bidang pendidikan, 

khususnya yang terkait dengan materi klasifikasi makhluk hidup, terutama 

mengenai tumbuhan berbiji (Spermatophyta). 
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b. Bagi Guru 

Temuan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses 

mengajar mengenai materi klsifikagsi makhluk hidup, khususnya pada sub materi 

tumbuhan berbiji (Spermatophyta). 

c. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan menambah sumber 

belajar bagi siswa di lingkungan sekolah. 

E. Definisi Operasional 

1. Identifikasi Tumbuhan 

Identifikasi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti suatu kegiatan untuk 

menentukan identitas, penentu atau menandai ciri-ciri seseorang, objek atau yang 

lainnya.13 Dalam penelitian ini Identifikasi yang dimaksud adalah penetapan jenis 

tumbuhan Spermatophyta yang ada di pekarangan sekolah SMPN 1 Labuhanhaji 

untuk mengenali identitas tumbuhan tersebut, sehingga dapat memudahkan dalam 

mengelompokkan atau mengklasifikasinya. 

2. Pekarangan Sekolah  

Pekarangan sekolah merupakan tempat yang berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran dalam proses kegiatan belajar dan mengajar, karena dapat 

meningkatkan minat dan membuka wawasan siswa dalam belajar. Pekarangan 

yang dimaksudkan. Dalam penelitian ini, pekarangan yang dibahas adalah 

pekarangan yang terletak di area sekolah.14 

3. Tumbuhan Spermatophyta 

Tumbuhan Spermatophyta termasuk dalam kelompok tumbuhan yang 

memiliki tingkat evolusi yang tinggi, dengan ciri utama yakni keberadaan biji 

sebagai organ. Tumbuhan Spermatophyta yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah yang terdapat di lingkungan sekolah SMP Negeri 1 Labuhanhaji. 

 

 

 
13 Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.538 
14 sudjan, ddk, Media Pembelajaran, (Bandung : sinar baru Algensindo, 2002), h.43. 
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4. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Klasifikasi makhluk hidup merupakan metode untuk membagi dan 

mengelompokkan organisme ke dalam katagori atau unit tertentu. Materi ini 

merupakan bagian dari pembelajaran IPA kelas VII SMPN 1 Labuhanhaji. 15 Pada 

K.D. 3.2 mengklasifikasikan makhluk hidup. Sedangkan K.D. 4.2 menyajikan 

hasil pengklasifikasian makhluk hidup.16  

5. Referensi Tambahan 

Referensi tambahan dapat diartikan sebagai sumber acuan, rujukan atau 

panduan bagi pembaca. Referensi yang dimaksud peneliti disini adalah referensi 

berupa buku ajar. Salah satu komponen dalam pembelajaran di sekolah adalah 

buku ajar.17Buku ajar merupakan buku yang ditulis dengan tujuan utama sebagai 

sumber acuan pembelajaran yang mencakup bidang ilmu tertentu, memenuhi 

kaidah ilmiah dan penutioritis karya ilmiah. Diterbitkan dan disebarluaskan serta 

disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu. Buku ajar 

adalah buku yang digunakan sebagai buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, 

yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya dengan 

maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang dilengkapi dengan sarana-sarana 

pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya disekolah-

sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu program 

pengajaran.18 

6. Uji kelayakan  

Uji kelayakan merupakan metode untuk mengumpulkan data awal tentang 

kualitas bahan ajar yang dinilai oleh para ahli terkait struktur dan komponen 

produk bahan ajar.  

 
15 Gembong, Botani Tumbuhan Tinggi, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.45 
16 Siska Yulianti, dkk, “Analisis Ketepan Konsensep dan Kelayakan Isi Materi 

Berdasarkan KI dan KD pada Buku Teks Ipa Kurikulum 2013 Materi Klasisikasi Mahkluk Hidup”, 

Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol.4, No.2, (2023), h, 427. ,Doi :10.251557 
17 Indra Utama Sinaga, “Pengembanga Buku Ajar Biologi SMA Kelas X Berbasis Potensi 

Lokal Di Sumatra Utara”, Jurnal Prosiding SeminarBiologi dan Pembelajarannya, Vol. 1, No. 1, 

(2018), h. 1. 
18 Ida Malati Sadjati, pengembangan bahan ajar, universitas terbuka, 2012. 

Doi%20:10.251557
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Dalam penelitian ini, kelayakan yang dimaksud merajuk pada media berupa 

buku ajar, dengan aspek yang diuji mencakup komponen kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan ke grafikkan dan pengembangan.19 Sedangkan untuk 

kelayakan ahli materi, aspek yang dinilai meliputi cakupan materi, teknik 

penyampaian, penggunaan bahasa, dan hakikat konstektual. 

7. Respon siswa 

Respon merupakan suatu bentuk tanggapan, reaksi atau jawaban terhadap 

suatu gejala atau peristiwa atau fenomena yang muncul. Dalam penelitian ini, 

respons siswa mengacu pada reaksi peserta didik terhadap buku yang mendukung 

proses belajar, yang mencakup pemahaman materi, minat terhadap materi, dan 

keuntungan dari mempelajari materi tersebut. Biasanya, respons siswa diukur 

melalui angket. Angket adalah sekumpulan pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti kepada responden yang berfungsi untuk mengukur seberapa banyak 

tanggapan yang menunjukkan ketertarikan atau tidak minat terhadap objek yang 

diteliti.20 Komponen indikator dalam angket penelitian ini meliputi aspek 

kebahasaan, kesesuaian, serta ketertarikan. Respon siswa umumnya juga di 

analisis dengan menggunakan angket. Angket merupakan Kumpulan pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti kepada responden untuk mengumpulkan beberapa 

tanggapan tentang objek yang sedang diteliti. 

 

 
19 8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.39. 
20 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), h. 952. 

 


